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Lima Pasar Dapat
Kucuran Rp 6,4 M

MUKOMUKO - Tahun
2018 sebanyak lima pa
sar di Kabupaten Muko-
muko, bakal mendapat
kucuran dana dari Ke-
menterian Perdagangan
(Kemendag). Tetapi ban-
tuan itu bukan dalam
bentuk dana melainkan
pembangunan sarana
dan prasarana khusus
untuk pembangunan sa-
nitasi.

"Total dananya Rp 6,4
miliar. Ini hasil dari pen-
gajuan kita pada Kemen-
terian Perdagangan," kata
Kepala Dinas Perindus-
trian, Perdagangan, Ko-
perasi (Disperindagkop)
dan Usaha Kecil Menen-
gah (UKM) Mukomuko,
A. Halim, SE, M.Si.

Pengajuan pembangu
nan sanitasi kepada Ke
mendag, karena masih
banyak pasar di Muko
muko belum memiliki
bangunan sanitasi. Se-
perti parit untuk pem-
buangan limbah pasar,
MCK serta sarana fasilitas
umum lainnya. "Untuk
tahap awal, ada lima pa
sar yang bakal dibangun
sanitasinya,"kata Halim.

Lima pasar yang ter-
sebut, yakni Pasar Desa
Lubuk Sanai Kecamatan
XIV Koto, Pasar di Keca
matan Sungai Rumbai,

Pasar Desa Lubuk Mukti
Kecamatan Penarik, Pa
sar Desa Talang Arah Ke
camatan Malin Deman
dan di Desa Pondok Su-
guh Kecamatan Pondok
Suguh.

Jikatak ada aral kendala
teknis pembangunan sa
nitasi tersebut akan dilak-
sanakan dalam waktu de-
kat. Karena, penandatan-
ganankontrak sudah ber-
langsung di Kemendag.
Sekarang tinggal tunggu
titik nol pembangunan.

"Kami masih menung-
gu titik nolnya saja. In-
formasinya, dalam waktu
dekat tim dari Kemen-
terian bakal datang ke
Mukomuko. Tapi jadwal
pasti belum tahu," terang
Halim.

Halim menambahkan
bagi pasar yang belum
punya bangunan sanitasi
atau masih minim den-
gan pembangunan sani
tasi,agarsegeramengaju-
kan proposalkeDisperin
dagkop dan UKM Muko
muko untuk diusulkan ke
Kemendag.

. "Silahkanajukanpropo-^
sal, mumpung sekarang"
masih ada waktu. Kalau
proposal sudah ada, se
gera kami sampaikan ke
pusat," demikian Halim.
(hue)


